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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang persepsi orang tua terhadap pemberian 

imunisasi measles rubella (MR) di Desa Buloila Kecamatan Sumalata Kabupaten 

Gorontalo Utara dapat disimpulkan bahwa mayoritas orang tua yang menjadi 

responden memiliki persepsi yang positif (70%) terhadap pemberian imunisasi MR. 

5.2 Saran 

 Adapun saran guna lebih meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap 

imunisasi measles rubella (MR) sebagai berikut : 

1. Orang Tua  

  Hendaknya lebih memperluas pandangan khususnya tentang imunisasi 

measles rubella (MR), tidak gampang terpengaruh oleh informasi yang didapat 

dari pihak yang tidak terpercaya, serta banyak mencari informasi yang benar 

kepada petugas kesehatan misalnya cara untuk mengurangi efek samping dari 

imunisasi sehingga orang tua tidak diresahkan tentang efek samping dari 

imunisasi. 

2. Tenaga Kesehatan  

  Tenaga kesehatan diharapkan memberikan informasi serta terus 

melakukan sosialisasi imunisasi measles rubella (MR) sehingga orang tua 

menyadari pentingnya imunisasi tersebut. 

3. Peneliti selanjutnya  

  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mendapatkan informasi yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan imunisasi measles 

rubella (MR) yang dapat berpengaruh terhadap persepsi orang tua sehingga di 

peroleh hasil yang lebih baik. 
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